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21 Orang Seniman
Menafsir Zaman

WOLAK-WALIKING Jaman alias zaman yang terjungkir-
balik direspons ramai-ramai oleh sejumlah seniman. Tak
kurang dari 21 seniman menafsirujaran beraroma lokal itu
dalam karya-karya lukis vang dipamerkan sampai pertengah-
an Mei nanti di Balai Roepa Tembi Yogya.

[stilabh semacam Wolak-ma:
liking Jaman memang terdengar
tak seberapa asing bagi orang
Jawa, yang sekurangnya me-
mahaminya dalam pengertian
sehagai perubakan yang rergaci
secara dramatik, laiknya per-
putaran roda yang . membawa
pada posisi drastis yang juga
suatu keniscayaan. Mamun
seperti apa Wolak-waliking
Joman i mata seniman atau
perupa? Ternyata macam-
ragam bentuk talsimya,

Para seniman yang berpa-
meran memang punya talsir
yang beragam atas ujaran mja-
want itu. Terlebih para perupa
yang berkumpul adalah perupa-
perupa yang lahir ataw juga
tingzald: bawahatap Yogyayang

datang dari berbagai generasi,
},sraim Dijoko Pekik, Lian Sahar,

umn Ardi, Wasis Subrots, Agus
Burhan, Godod Sutejo, Threeda
Mayrayanti, Lucia Hartini, Moch
Operasi Rachman, Nasirum,
Wara Anindyah, Dyan Ang-
graini, Agustioke, Wijanarko, AY
Kuncana,: Catur B Prasetyo,
Hendarto, Riduan, Nunuk
Ribanu, Sri Yunnah dan Yayat
Surya.

Budayawan dari Semarang,
Darmanio Jatman yang hadis
membika pameran mengata-
kan, walak-waliking joman
adalah juga réalita. Di dunia
seni-rupa wolak-waliking jaman
itu vegjadi pula. Darmanto men-
:‘u‘nluék.‘mﬂmhkﬁlikitnim 4
yang kini lebih terbuka di-

banding wahunan silam yang
masih serupa wilayah lengang
krieth.

“Kalau dulu seniman it
marah saat dikritik, berhubung
kritikugnyn cuma gatu, Tapi
kalau sekarang kritik seni su-
dah sangat terbuka, kritikus ada
di mana-mana mau debat di
media massa juga boleh-boleh
saja, songat bebas,” kata Dar-
imanta 2embari menconiohkan
perdebatan senl rupa antara
seniman-kritikus Bandung dan
Yogya yang sempat “meramai-
kan™ gebuah medin ruassa nasio-
nal beberapa wakiu berselang.

Arntara yang dulu dan seka-
rane. masa lalu dan masa kini
memang kerap menjadi pertan-
da perubahan jaman, yang ka-
lau saking drastisnya tak lagi
cuma berubah namun juga
menjadi jungkir-balik, wolak-
h‘eﬂmnﬂamﬂn..ﬁmnmduludlh
sekarang ﬂl: ynnij'rm:njud.i
penafsiran beberapa karya senk-
man fepemi karya lama Djoko
Pekik Cuscar Veteran {1990) yang

member: gambaran umur yang
terus merangkak, ketika seo-
rang bocah kecl pada nantinya
bakal pula berhiaskan jenggot,
cambang dan rambut yang me-
mutih. Tak beda dengindgr:;:-
umur yang merangkak di -
vas HanE Ribanu, Anck darn
Pagar juga Sun Ardi dalam
Mama Membopong Anak (20-

).

Tafzir lain dari Lucia Hareind,
Karmo Tanding (2001) menan-
cap di kanvas super besar ukur-
an 470 x 145 em. Sepentd judul-
E&mn itu n;:n_za:-‘l.'liwd!ni«

man dari aran
lakon wayan‘m g Ea:nr!?l:fl'g( pula
semacam retrospeksi situasi
negert ind yang scjak beberapa
tahiun berselang berpayung
awan mendung serupa kemelue
di jaman kaliyuga yang dipe-
nuhi peperangan, kendati sedi-
kitnya juga menyisakan harap-
an terbitnya jeman krigyuga,
zaman yang serba makmur,
aman plﬂ: Leneram.
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